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Abstract   
Early childhood education (ECE) is the foundation for developing 

children's literacy. Literacy encompasses more than just reading and 

writing, but also encompasses the ability to understand, imagine, 

and express oneself. However, learning practices in PAUD are 

dominated by conventional media, such as simple printed books, 

which lack variety and are less engaging for children. Interactive 

media innovation is urgently needed to increase children's interest 

in reading and engagement. Canva, a graphic design platform, 

offers teachers the convenience of creating interactive picture 

storybooks with engaging visuals. This medium can strengthen 

literacy experiences and enhance children's understanding of the 

story's content. HIMPAUDI PAUD teachers in Kedungwuni District 

have not yet optimally utilized Canva. The results of this Canva 

training can improve teachers' digital literacy and enrich early 

literacy learning for early childhood, particularly in creating picture 

storybooks. This was obtained from the results of a post-test with 

HIMPAUDI teachers, which showed that 92% of teachers were able 

to use the Canva tool to create storybooks.  
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Abstrak   
Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan fondasi penting 

dalam pengembangan literasi awal anak. Literasi tidak hanya 

terbatas pada membaca dan menulis, tetapi juga mencakup 

kemampuan memahami, berimajinasi, dan mengekspresikan diri. 

Namun, praktik pembelajaran di PAUD masih didominasi media 

konvensional seperti buku cetak sederhana yang kurang variatif dan 

kurang menarik bagi anak. Inovasi media interaktif sangat 

dibutuhkan untuk meningkatkan minat baca dan keterlibatan anak. 

Canva sebagai platform desain grafis menawarkan kemudahan bagi 

guru dalam menciptakan buku cerita bergambar interaktif dengan 

visual menarik. Media ini dapat memperkuat pengalaman literasi 

dan meningkatkan pemahaman anak terhadap isi cerita. Guru 

PAUD HIMPAUDI Kecamatan Kedungwuni saat ini belum 

memanfaatkan Canva secara optimal. Hasil dari pelatihan 

pemanfaatan Canva ini guru dapat membuat dapat meningkatkan 

literasi digital guru sekaligus memperkaya pembelajaran literasi 

awal anak usia dini, terutama dalam membuat buku cerita 

bergambar. Ini didapatkan dari hasil post test kepada guru-guru 

HIMPAUDI  bahwa 92% guru bisa memanfaatkan tool canva untuk 

membuat buku cerita.  

Kata Kunci: PAUD, Literasi, Canva, Cerita Bergambar     
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1. PENDAHULUAN   

Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan fondasi penting dalam membangun kemampuan 

kognitif, sosial, emosional, dan bahasa anak (Nurhayati 2025). Masa usia dini dikenal sebagai periode 

emas (golden age) di mana stimulasi yang tepat sangat menentukan kualitas perkembangan anak di masa 

depan (Hadrianti and Poto 2025). Salah satu aspek fundamental yang perlu ditanamkan sejak dini adalah 

literasi awal. Literasi bukan hanya kemampuan membaca dan menulis, tetapi juga mencakup 

keterampilan memahami makna, berimajinasi, dan mengomunikasikan gagasan (Suntini et al. 2025).  

Dalam praktik pembelajaran PAUD, buku cerita bergambar sering digunakan sebagai media 

utama untuk menstimulasi minat baca anak. Buku cerita membantu anak memahami hubungan antara 

teks dan ilustrasi, serta membangun keterampilan berpikir naratif (Melani and Prahastiwi 2025). Namun, 

media yang digunakan guru PAUD masih cenderung terbatas pada buku cetak sederhana yang kurang 

variatif. Hal ini mengurangi daya tarik pembelajaran dan tidak selalu sesuai dengan kebutuhan anak, 

sehingga guru dituntut untuk mengembangkan media yang lebih kreatif dan kontekstual (Hadi Susilo 

and Ghofar Rohman 2018).  

Perkembangan teknologi digital saat ini membuka peluang bagi guru untuk berinovasi (Fakih, 

Setiowati, and Burano 2025). Salah satu platform yang dapat dimanfaatkan adalah Canva, aplikasi 

desain grafis berbasis daring yang menyediakan beragam template, ilustrasi, dan fitur kreatif. Canva 

tidak memerlukan keterampilan desain tingkat lanjut, sehingga dapat dengan mudah diakses dan 

digunakan oleh guru PAUD untuk menghasilkan media belajar yang menarik, termasuk buku cerita 

bergambar interaktif (Fajri, Saylendra, and Nugraha 2024).  

Di salah satu wilayah Kabupaten Pekalongan, guru-guru PAUD yang tergabung dalam 

HIMPAUDI Kecamatan Kedungwuni hingga saat ini sebagian besar masih menggunakan metode 

konvensional dalam penyajian media pembelajaran. Belum ada pemanfaatan Canva secara sistematis 

untuk mendukung kegiatan belajar-mengajar. Hal ini tentu menjadi tantangan sekaligus peluang untuk 

meningkatkan literasi digital para guru. Melalui kegiatan pelatihan ini, diharapkan guru-guru 

HIMPAUDI dapat menguasai keterampilan baru dalam mendesain buku cerita bergambar interaktif yang 

relevan dengan kebutuhan anak usia dini di lingkungan mereka.  

Selain memperkaya media pembelajaran, kegiatan ini juga dapat meningkatkan profesionalisme 

guru dengan memperkuat kompetensi literasi digital mereka. Guru tidak hanya menjadi pengguna media 

pasif, tetapi juga kreator yang mampu menghasilkan karya edukatif mandiri. Dengan adanya bank buku 

cerita digital hasil karya guru HIMPAUDI Kedungwuni, pembelajaran literasi awal di PAUD akan lebih 

variatif, interaktif, dan sesuai dengan perkembangan zaman (Satinem et al. 2024).  

Berdasarkan uraian tersebut, pengembangan media pembelajaran berbasis Canva berupa buku 

cerita bergambar interaktif di HIMPAUDI Kecamatan Kedungwuni merupakan langkah strategis untuk 

meningkatkan kualitas literasi awal anak usia dini. Kegiatan ini diharapkan mampu menjawab kebutuhan 

bagi guru sekaligus mendukung inovasi pembelajaran berbasis teknologi digital yang menyenangkan 

bagi anak.  

  

2. METODE  

Kegiatan workshop ini dilakukan pada hari Selasa tanggal 14 Oktober 2025 di PAUD Kecamatan 

Kedungwuni. Kegiatan ini diikuti oleh 39 guru-guru PAUD HIMPAUDI dan dilaksanakan pada waktu 

08.00 sampai dengan 13.00. Adapun langkah-langkah yang dikerjakan sehingga kegiatan ini bisa 

berjalan dengan lancar adalah sebagai berikut :  
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Gambar 1 Diagram Alur Kegiatan Pengabdian  

Alur kegiatan tersebut adalah langkah-langkah yang dilakukan sehingga kegiatan pengabdian 

masyarakat berjalan dengan lancar, berikut tahapannya :  

1. Diskusi dengan Ketua Cabang HIMPAUDI Kecamatan Kedungwuni tentang permasalahan 

mitra saat ini yang sebagian besar masih menggunakan metode konvensional dalam penyajian 

media pembelajaran 

2. Menentukan jadwal kegiatan pengabdian seperti di bawah ini  

Tabel 1 Jadwal Kegiatan Pengabdian  

 

Hari, Tanggal  :    Selasa, 14 Oktober 2025  

Jam  :    09.00 – 12.00  

Lokasi  :    PAUD Kec. Kedungwuni  

Materi  :  Pemanfaatan Canva Untuk Kreasi Buku Cerita Bergambar Interaktif 

Sebagai Media Literasi Awal Anak Usia Dini Bagi Guru  

Himpaudi Kecamatan Kedungwuni  

Pemateri 1  :    Penjelasan manfaat aplikasi Canva  

Pemateri 2  :    Cara merancang cerita buku menggunakan AI  

Pemateri 3      Mempraktikkan  pembuatan  buku  cerita  bergambar 

menggunakan Canva  

Mahasiswa  :  Membantu pemateri dalam menerapkan aplikasi canva untuk 

membuat kreasi buku ceruta bergambar  

 
  

3. Kegiatan pengabdian dilaksanakan sesuai jadwal yang direncanakan, berupa workshop 

pemanfaatan Canva untuk kreasi buku cerita bergambar interaktif sebagai media literasi awal 

anak usia dini bagi guru HIMPAUDI Kecamatan Kedungwuni. Kegiatan ini dilatarbelakangi 

oleh permasalahan mitra, yaitu masih dominannya penggunaan metode konvensional dalam 
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penyajian media pembelajaran, sehingga workshop diharapkan mampu mendorong guru 

berkreasi membuat buku cerita bergambar interaktif melalui pemanfaatan tool Canva. 

  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat bertema “Pemanfaatan Canva untuk Kreasi Buku 

Cerita Bergambar Interaktif sebagai Media Literasi Awal Anak Usia Dini” dilaksanakan pada Selasa, 

14 Oktober 2025, dengan sasaran 39 guru HIMPAUDI Kecamatan Kedungwuni. Kegiatan diawali 

dengan pemaparan materi mengenai konsep literasi awal dan pentingnya media pembelajaran 

interaktif, dilanjutkan pelatihan teknis penggunaan Canva serta praktik mandiri pembuatan buku 

cerita bergambar interaktif dengan pendampingan tim pengabdi. Kegiatan berlangsung dengan 

antusiasme tinggi, suasana interaktif dan kooperatif, serta mayoritas peserta berhasil menyelesaikan 

produk buku cerita bergambar interaktif hingga akhir sesi. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa kegiatan ini menjawab permasalahan mitra, yaitu 

dominannya penggunaan metode konvensional dalam penyajian media pembelajaran, yang dinilai 

kurang mengakomodasi karakteristik belajar anak usia dini yang menyukai stimulus visual dan 

interaksi langsung. Melalui pelatihan Canva, guru memperoleh keterampilan baru untuk 

menghasilkan media literasi yang lebih variatif dan interaktif, sehingga menjadi solusi nyata atas 

keterbatasan media pembelajaran yang selama ini digunakan. 

Sebelum materi dan workshop dimulai, tim pengabdian melakukan pre test untuk mengetahui 

seberapa paham atau mengetahuinya peserta dalam pemanfaatan canva, berikut hasil dari pre test nya 

Tabel 2 Hasil Pre Test  

 
No.  Pertanyaan  Ya  Tidak  

1  Apakah anda pernah membuat buku cerita dengan tool  10  29  

2  Apakah anda pernah menggunakan canva  15  24  

3  Apakah anda mengetahui manfaat menggunakan canva  15  24  

4  Apakah anda pernah menggunakan canva untuk membuat buku cerita  5  34  

 
Dari hasil pre test diatas dapat disimpulkan bahwa 74% guru belum pernah membuat buku cerita 

dengan tool, 62% guru belum pernah menggunakan canva, 62% guru belum mengetahui manfaat dari 

penggunaan canva, dan 87% guru belum pernah menggunakan canva untuk membuat buku cerita.   

Setelah pemaparan materi tentang manfaat serta merancang cerita menggunakan AI dan workshop 

membuat buku cerita bergambar menggunakan canva selesai dilaksanakan, tim pengabdian kembali 

memberikan kuisoner yang sama yaitu post test untuk mengetahui seberapa bisa guru-guru himpaudi 

dalam membuat buku cerita dengan memanfaatkan canva, berikut hasil post test nya :  

Tabel 3 Hasil Post Test  

 
No.  Pertanyaan  Ya  Tidak  

1 Apakah anda pernah membuat buku cerita dengan tool  34  5  

2 Apakah anda pernah menggunakan canva  36  3  

3 Apakah anda mengetahui manfaat menggunakan canva  36  3  

4 Apakah anda pernah menggunakan canva untuk membuat buku cerita  36  3  

 
Dari hasil post test setelah dilakukan pelatihan membuat buku cerita menggunakan canva maka 

dapat disimpulkan bahwa 87% guru bisa membuat buku cerita dengan tool, 92% guru pernah 

menggunakan canva, 92% guru mengetahui manfaat dari penggunaan canva, dan 92% guru bisa 

menggunakan canva untuk membuat buku cerita  

Berikut dokumentasi pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di PAUD Kecamatan Kedungwuni 

dengan tema pemanfaatan canva untuk kreasi buku cerita bergamabr interaktif sebagai media literasi 

awal anak usia dini bagi guru himpaudi Kecamatan Kedungwuni  
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Gambar 2 Sambutan Perwakilan Kepala Sekolah  

  

  
  

Gambar 3 Sambuatan Perwakilan HIMPAUDI  

Gambar 2 adalah sambutan dari perwakilan kepala sekolah PAUD Kecamatan Kedungwuni. Sedangkan 

gambar 3 adalah sambuatan dari perwakilan HIMPAUDI  
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Gambar 4 Narasumber Memaparkan Materi  

Gambar diatas narasumber memberikan materi workshop tentang pemanfaatan canva untuk kreasi buku 

cerita  

  
Gambar 5 Peserta Pengabdian Masyarakat  

Gambar diatas adalah antusias dari peserta dalam mengikuti workshop pembuatan buku cerita 

bergambar menggunakan canva  

  

4. KESIMPULAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat telah terlaksana dengan baik dan mendapat respons yang 

sangat positif dari peserta. Kegiatan ini berhasil menjawab permasalahan mitra terkait dominasi 

penggunaan metode konvensional dalam penyajian media pembelajaran, melalui pemberian 

keterampilan baru bagi guru dalam merancang media literasi yang lebih variatif dan interaktif 

menggunakan aplikasi Canva. 
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Hasil evaluasi menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pemahaman dan keterampilan guru dalam 

mengoperasikan Canva, yang dibuktikan dengan keberhasilan mayoritas peserta menyelesaikan produk 

buku cerita bergambar interaktif hingga akhir sesi pelatihan, serta tingginya tingkat kepuasan peserta 

terhadap keseluruhan pelaksanaan kegiatan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pendekatan 

pelatihan berbasis praktik langsung (efektif dalam meningkatkan kompetensi guru PAUD dalam 

memanfaatkan teknologi digital sebagai media pembelajaran, sekaligus mendorong pergeseran dari 

metode konvensional menuju metode yang lebih inovatif dan sesuai dengan karakteristik belajar anak 

usia dini. 

Sebagai tindak lanjut, disarankan adanya pendampingan berkelanjutan bagi guru HIMPAUDI 

Kecamatan Kedungwuni agar pemanfaatan Canva dapat diterapkan secara konsisten dalam kegiatan 

pembelajaran sehari-hari, serta perluasan sasaran kegiatan serupa kepada satuan PAUD di wilayah lain 

guna meningkatkan kualitas media literasi anak usia dini secara lebih luas. 
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